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ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman 

yang Tercatat di BEI Tahun 2017-2019) 

 

Abstrak 

Dibalik perkembangan yang pesat dalam perusahaan besar, lingkungan sosial 

sangat memegang peran penting dalam perkembangan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan sampel akhir sebanyak 25 perusahaan. 

Pengujian data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, 

sedangkan leverage dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah memperluas 

populasi dan sampel penelitian, menambah tahun penelitian, dan menggunakan 

periode penelitian dalam jangka panjang. 

 

Kata Kunci: kinerja keuangan, corporate social responsibility. 

 

Abstract 

Behind the rapid development in large companies, the social environment is very 

important in the development of the company. This study aims to determine the 

effect of Financial Performance on Corporate Social Responsibility (CSR) 

Disclosures in Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2017-2019. The sampling technique used purposive sampling method with a 

sample of 25 companies. Testing the data using multiple linear regression. The 

results showed that profitability had an effect on the use of CSR, while leverage 

and liquidity had no effect on CSR. Suggestions that can be given based on this 

research are the expansion of the research population and sample, the addition of 

research years, and the use of the research period in the long term. 

 

Keywords: corporate social responsibility, financial performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Dibalik perkembangan yang pesat dalam perusahaan besar, lingkungan sosial 

sangat memegang peran penting dalam perkembangan perusahaan tersebut. 

Perusahaan diharuskan memberikan timbal balik terhadap lingkungan sosial dan 

juga lingkungan masyarakat, agar eksistensi perusahaan tetap terjaga. Perusahaan 

dan masyarakat mempunyai hubungan yang saling memberi dan membutuhkan. 

Kontribusi keduanya akan menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. Dua 

aspek penting harus diperhatikan agar tercipta kondisi yang harmonis dari 
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keduanya. Aspek yang pertama yaitu aspek ekonomi, peerusahaan diharuskan 

berorientasi mendapatkan keuntungan. Sedangkan aspek yang kedua yaitu aspek 

sosial, perusahaan diharuskan memberi kontribusi kepada masyarakat. 

Akan tetapi, terkadang masih ada perusahaan yang kurang memberikan 

kontribusi secara langsung kepada masyarakat, tanpa menyadari bahwa 

lingkungan sosial dan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh penting dalam 

berlangsungnya perusahaan tersebut. Padahal, masyarakat membutuhkan 

informasi mengenai aktivitas sosial dan hubungan resiprokal (timbal balik) yang 

dilakukan perusahaaan, sehingga masyarakat mengetahui kontribusi apa yang 

perusahaan berikan kepada masyarakat. Saat ini banyak perusahaan yang mulai 

mengembangkan Corporate Social Responsibility (CSR), sebagai bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sosial juga lingkungan 

masyarakat yang menerima dampak baik secara langsung maupun tidak langsung 

dari aktivitas perusahaan. 

Menurut Hartman dalam (Widenta, 2011) secara umum CSR merupakan 

sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam 

operasi bisnis mereka dan dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan serta kemitraan dan memberikan 

pengaruh terhadap bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penerapan CSR 

dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan, karena investor atau 

stakeholders cenderung menanamkan modal kepada perusahaan yang menerapkan 

CSR. Perusahaan yang memiliki kepedulian sosial dapat menggunakan informasi 

tanggung jawab sosial sebagai salah satu keunggulan kompetitif perusahaan 

(Zuhron dan Sukmawati, 2013). Pengungkapan CSR pada suatu perusahaan 

bersifat penting, karena para stakeholders perlu untuk mengevaluasi dan 

mengetahui sejauh mana perusahaan dalam melaksanakan peranannya sesuai 

dengan yang diharapkan stakeholders, sehingga menuntut adanya akuntabilitas 

perusahaan atas kegiatan CSR yang telah dilakukannya (Riswari, 2012). 

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam 

perusahaan, baik bagi internal maupun eksternal. Menurut Jumingan (2006) 

kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan dalam 
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periode tertentu, baik dari segi aspek penggalangan dana dan distribusi dana, yang 

biasanya diukur dengan menggunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas. Ada tiga rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas. Rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan 

menggunakan modal sendiri. Rasio leverage digunakan untuk mengetahui 

komposisi modal perusahaan yang bersumber dari hutang atau pinjaman. Dan 

rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menerapkan kegiatan 

membeli bahan baku kemudian mengolahnya dengan pengeluaran biaya agar 

menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Ada 3 sektor manufaktur pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sektor 

industri barang konsumsi, sektor industri dasar dan kimia, dan sektor aneka 

industri. Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor industri yang cukup 

menarik. Dikarenakan produk-produk yang dihasilkan selalu dibutuhkan oleh 

masyarakat setiap harinya. Sektor industri barang konsumsi memiliki 5 subsektor, 

yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, 

subsektor komestik dan barang keperluan rumah tangga, dan subsektor peralatan 

rumah tangga. 

Produsen pada sektor industri barang konsumsi memiliki tingkat 

penjualan yang tinggi dan berdampak pula pada perkembangan sektor industri. 

Sehingga wajar saja jika sektor industri ini merupakan penompang utama 

pengembangan industri di suatu negara, yang dapat digunakan untuk melihat 

perkembangan baik dari segi kualitas produk yang dihasilkan maupun dari segi 

kinerja industri secara keseluruhan. Subsektor makanan dan minuman mempunyai 

perusahaan paling banyak di sektor industri barang konsumsi, yaitu 28 perusahaan 

yang tercatat di BEI pada tahun 2019. Dan juga memiliki tingkat penjualan paling 

tinggi dibandingkan dengan subsektor lainnya. Hal ini memperjelas bahwa 

subsektor makanan dan minuman memiliki pengaruh paling penting dalam 

perkembangan industri barang konsumsi. 
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Penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility telah banyak dilakukan. Mustafa dan N 

Handayani (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2010-2012. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat kesimpulan 

bahwa Corporate Social Responsibility tidak mempunyai pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Return On Assets (ROA),Return On Equity (ROE), 

Operating Profit Margin (OPM), dan Net Profit Margin (NPM). 

Indraswari dan Astika (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan saham publik pada 

pengungkapan CSR dengan populasi yang sama dengan peneliti Mustafa dan N 

Handayani (2014) yaitu perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2010-2012. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat kesimpulan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada corporate social responsibility di 

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012, dan kepemilikan saham publik 

berpengaruh negatif pada pengungkapan corporate social responsibility di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2012. 

Simaremare dan Gaol (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh 

CSR terhadap kinerja keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2013-2016. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat 

kesimpulan bahwa CSR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur dengan Return On Asset (ROA), namun berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan bila diukur dengan Net Profit 

Margin (NPM). 

Berbasarkan penelitian terdahulu tersebut terdapat hasil yang berbeda-

beda, sehingga penilitian ini cukup menarik untuk diteliti, karena akan 

memverifikasi ulang hasil penelitian terdahulu tentang faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Penelitian ini akan menguji pengaruh kinerja keuangan dari variabel profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
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(CSR) pada perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2017-2019. Maka penulis melakukan penelitian ini 

dengan judul, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2017-2019” 

 

2. METODE  

Penelitian ini didesain menggunakan penelitian kuantitatif dengan melakukan 

pengujian hipotesis. Pada penelitian ini akan menekankan pengujian teori-teori 

melalui pengukuran variabel dependen yang mempengaruhi dan variabel 

independen yang dipengaruhi. Tujuan penelitian ini adalah menguji analisis 

pengaruh dari kinerja keuangan terhadap CSR pada perusahaan manufaktur 

subsector makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan klasifikasi perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman periode 2017-2019. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan 

sampel yang ditentukan oleh peneliti. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yakni 

diperoleh peneliti secara tidak langsung. Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa data laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini diakses melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yakni www.idx.com 

Jenis data yang digunakan adalah data panel, yaitu gabungan time series 

dan cross section menggunakan model analisis regresi berganda. Data time series 

berupa annual report atau laporan tahunan perusahaan periode 2017-2019. Data 

cross section adalah jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang sesuai dengan kriteria. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 

Reporting (CSR). CSR merupakan suatu standar pelaporan atau penyampaian 

http://www.idx.com/


6 

informasi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan dari 

pengungkapan CSR adalah agar perusahaan dapat menyampaikan informasi 

tanggung jawab sosail perusahaan yang telah dilaksanakan dalam periode tertentu. 

Pengungkapan CSR diukur dengan menggunakan indikator dari Global Reporting 

Initiative (GRI). 

Peneliti melakukan analisis secara keseluruhan (content analysis) 

terhadap laporan tahunan masing-masing perusahaan. Masing-masing 

pengungkapam memiliki nilai 1 apabila item pada indeks CSR terdapat dalam 

data perusahaan, dan nilai 0 diberikan apabila tidak terdapat dalam data 

perusahaan. Berikut rumus untuk menghitung disclosure level setelah pemberian 

nilai pada indeks CSR selesai dilakukan. 

Variabel independen yang digunakan dala penelitian ini adalah komite 

audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple 

Linier Regression Method). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel 

dependen serta menganalisis seberapa besar pengaruh variable independen 

terhadap variable dependen. 

Dalam penelitian ini hubungan antar variabel dapat dinyatakan dengan 

persamaan berikut: 

 

 (1) 

 

Keterangan: 

CSR  : Corporate Social Responsibility 

PF  : Profititabilitas 

LV  : Leverage 

LK  : Likuiditas 

β1 – β3  : Koefisien dari tiap variabel 

α  : Konstanta 

ε  : Error 

 

 

 

CSR = α + β1PF+ β2LV+ β3LK+ε 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 

sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 68 data tahun 2017-2019. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 25 data perusahaan. Jumlah sampel dari tahun 

2017-2019 terdapat 68 sampel.  

Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik 

 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar 

Deviasi 

Profitabilitas 68 -0,092 0,864 0,07978 0,145318 

Leverage 68 -2,127 2,753 0,87809 0,795361 

Likuiditas 68 0,152 8,638 2,17825 1,769697 

Corporate 

Social 

Responsibility 

68 0,115 0,385 0,26697 0,052431 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Nilai tertinggi variabel profitabilitas (X1)  sebesar 0,864 adalah 

perusahaan PT Akasha Wira International Tbk Tahun 2019 sedangkan nilai 

terendah sebesar -0,092 adalah perusahaan PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

selama tahun 2019. Nilai mean profitabilitas sebesar 0,079 dan standar deviasi 

sebesar 0,145 artinya data bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar dari 

pada mean. 

Nilai tertinggi variabel leverage (X2)  sebesar 2,753 adalah perusahaan 

PT Mayora Indah Tbk Tahun 2018 sedangkan nilai terendah sebesar -2,127 adalah 

perusahaan PT Akasha Wira International Tbk selama tahun 2019. Nilai mean 

leverage sebesar 0,878 dan standar deviasi sebesar 0,795 artinya data kurang 

bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari pada mean. 

Nilai tertinggi variabel likuiditas (X3)  sebesar 8,638 adalah perusahaan 

Delta Djakarta Tbk Tahun 2017 sedangkan nilai terendah sebesar 0,152 adalah 

perusahaan PT Akasha Wira International Tbk selama tahun 2018. Nilai mean 
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likuiditas sebesar 2,178 dan standar deviasi sebesar 1,769 artinya data kurang 

bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari pada mean. 

Nilai tertinggi variabel CSR (Y)  sebesar 0,385 adalah perusahaan PT 

Akasha Wira International Tbk Tahun 2017 sedangkan nilai terendah sebesar 

0,115 adalah perusahaan PT Mayora Indah Tbk selama tahun 2018. Nilai mean 

CSR sebesar 0,266 dan standar deviasi sebesar 0,052 artinya data kurang 

bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil dari pada mean. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang 

hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Hal ini berarti bahwa 

persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang 

normal, sehingga model penelitian dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas 

seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Kolmogrov-

Smirnov 

Sig (2-

tailed) 

p-value Keterangan 

Unstandardized 

residual 

0,091 0,200 P > 0,05 Normal 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Uji multikolonieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mendeteksi 

adanya korelasi antarvariabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui 

hasil uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Factor) yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Tolerance VIF Keterangan 

Profitabilitas 0,833 1,201 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

Leverage 0,781 1,280 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

Likuiditas 0,932 1,932 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji 

koefisien korelasi spearman yaitu mengkorelasi antaar absolut residual hasil 

regeresi dengan semua variabel bebas. Apabila signifikansi hasil korelasi lebih 
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kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan bila signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Profitabilitas 0,335 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Leverage 0,785 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Likuiditas 0,462 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi pada variabel profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas menghasilkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang 

berarti semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antar kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Penelitian ini menggunakan Durbin-

Watson (DW) untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Untuk mengetahui 

hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson Keterangan 

1,167 Tidak terjadi Autokorelasi 

 

Dari Tabel 5  dapat disimpulkan bahwa nilai durbin Watson sebesar 

1,167 yang terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan 

empat variabel yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas. Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1  (Constant) 0,275 0,015  18,213 0,000 

Profitabilitas 0,098 0,046 0,272 2,111 0,039 

Leverage -0,005 0,009 -0,069 0,520 0,605 

Likuiditas -0,006 0,004 -0,190 -1,1561 0,123 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 6  hasil regresi linier berganda sebagai berikut: 

CSR = 0,275 + 0,098 X1 – 0,005 X2 – 0,006 X3 + ε (2) 

Dari persamaan regresu berganda di atas, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: Nilai konstanta (α) sebesar 0,275 berarti apabila variabel 

independen profitabilitas, leverage, dan likuiditas bernilai 0 maka besarnya 

variabel dependen CSR sebesar 0,275. Nilai koefisien regresi variabel pofitabilitas 

(X1) bernilai 0,098 yang berarti apabila profitabilitas meningkat 1 satuan, maka 

tingkat pengungkapan CSR akan naik sebesar 0,098. Nilai koefisien variabel 

leverage (X2) bernilai -0,005 yang berarti apabila leverage meningkat 1 satuan 

maka tingkat pengungkapan CSR akan turun sebesar 0,005. Nilai koefisien 

likuiditas (X3) bernilai -0,006 yang berarti apabila likuiditas meningkat 1 satuan 

maka tingkat pengungkapan CSR akan turun sebesar 0,006. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji F yang 

disajikan pada Tabel IV.9 diperoleh nilai F hitung sebesar 2,828 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,045 dengan ketentuan α = 5%, 68-3-1 = 64, sehingga dapat 

diketahui hasil uji F dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

Profitabilitas, 

leverage, likuiditas 

2,828 2,75 0,045 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 8, Fhitung lebih besar dibanding Ftabel (2,828 > 2,75) 

dengan nilai signifikansi 0,045 (0,045 < 0,05). Nilai Fhitung sebesar 2,828 dengan 

nilai signifikansi 0,045 lebih kecil dari 0,05. Hal  ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel profitabilitas, leverage, dan likuiditas berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil analisis uji adjusted R
2 
disajikan dalam tabel 8. 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,342 0,117 0,76 0,05041 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,76 atau 76 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel CSR dapat dijelaskan oleh variabel 

profitabilitas, leverage, dan likuiditas sebesar 76%. Sedangkan sisanya 24% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel independen 

secara individu (parsial) dapat mempengaruhi variabel dependen. Hasil pengujian 

uji t dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel Thitung Ttabel Sig. Keterangan 

Profitabilitas 1,669 2,111 0,039 Diterima 

Leverage 1,669 -0,520 0,781 Ditolak 

Likuditas 1,669 -1,561 0,932 Ditolak 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji statistik yang disajikan dalam Tabel 10 maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:  Variabel profitabilitas mempunyai nilai thitung 

lebih besar dari ttabel (2,111 > 1,669) dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05, 

sehingga profitabilitas (X1) diterima yang artinya profitabiltas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Variabel leverage mempunyai nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel (-0,520 < 1,669) dengan nilai signifikansi 0,605 > 0,05, 

sehingga leverage (X2) ditolak yang artinya leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Variabel likuiditas mempunyai nilai thitung lebih kecil dari 

ttabel (-1,561 < 1,669) dengan nilai signifikansi 0,123 > 0,05, sehingga likuiditas 

(X3) ditolak yang artinya likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

3.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap CSR 

Berdasarkan analisis profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR. Profitabilitas, hal ini dapat terjadi karena profitabilitas mendorong 

perusahaan untuk lebih banyak melakukan pengungkapan informasi kepada 

publik termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin tinggi laba  atau 

profit yang diperoleh perusahaan maka manajemen akan termotivasi untuk 

melakukan pengungkapan yang lebih luas termasuk pengungkapan CSR, sehingga 
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perusahaan mendapatkan keuntungan dari pengungkapan tersebut (Othman et. al, 

2009). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Indriyani dan Yuliandhari (2020) yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Selain itu, penelitian Apriyanti 

dan Yuliandhari (2018) juga menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

3.2.2 Pengaruh Leverage terhadap CSR 

Berdasarkan hasil analisis, leverage tidak berpengaruh terhadap CSR. Hal ini  

diindikasikan karena Tingginya tingkat leverage akan membuat kondisi keuanagn 

perusahaan semakin buruk karena kemungkinan pelanggaran terhadap kontrak 

utang semakin meningkat. Oleh sebab itu, perusahaan akan berusaha melaporkan 

labanya lebih tinggi di periode sekarang. Agar laba yang dilaporkan menjadi lebih 

tinggi, perusahaan harus mengurangi pengeluaran biaya-biaya. Salah satunya 

adalah biaya untuk mengungkapkan aktivitas sosial. Artinya, perusahaan dengan 

tingkat leverage tinggi tidak melakukan pengungkapan CSR secara luas. Selain 

itu, perusahaan dengan DER yang tinggi cenderung tidak melakukan 

pengungkapan sosial agar tidak menjadi sorotan para debtholders (Utari, 2019). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Pradnyani dan Sisdyani (2015) yang menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Selain itu, penelitian Sitompul (2021) 

juga menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

3.2.3 Pengaruh Likuiditas terhadap CSR 

Berdasarkan hasil analisi, likuiditas tidak berpengaruh terhadap CSR Sehingga 

tinggi rendahnya rasio lancar tidak mempengaruhi luas pengungk.apan CSR. 

Perusahaan yang terdaftar adalah perusahaan-perusahaan besar dengan tingkat 

likuiditas y.ang tinggi, sehingga perusahaan akan tetap mengungkapkan item-item 

CSR meskipun tingkat likuiditas perusahaan yang menunjukkan pertanda baik 

maupun berisiko sebagai wujud komitmen perusahaan kepada stakeholders serta 

untuk memenuhi regulasi yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan 
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informasi sosial dan .lingkungan yang telah dilaksanakan (Firdausi dan 

Prihandana, 2022). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rahmah (2021) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Selain itu, penelitian Arita dan Mukhtar (2019) juga 

menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menyatakan bahwa 

kinerja keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility jika dilihat melalui rasio profitabilitas hal ini dapat terjadi karena 

profitabilitas mendorong perusahaan untuk lebih banyak melakukan 

pengungkapan informasi kepada publik termasuk pengungkapan tanggung jawab 

sosial. Semakin tinggi laba atau profit yang diperoleh perusahaan maka 

manajemen akan termotivasi untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas 

termasuk pengungkapan CSR. Namun, kinerja keuangan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility jika dilihat dari rasio 

leverage dan likuiditas karena diindikasikan semakin tingginya tingkat leverage 

akan membuat kondisi keuangan perusahaan semakin buruk karena kemungkinan 

pelanggaran terhadap kontrak utang semakin meningkat. Oleh sebab itu, 

perusahaan akan berusaha melaporkan labanya lebih tinggi di periode sekarang. 

Agar laba yang dilaporkan menjadi lebih tinggi, perusahaan harus mengurangi 

pengeluaran biaya-biaya. Salah satunya adalah biaya untuk mengungkapkan 

aktivitas sosial. Jika dilihat dari rasio likuiditas perusahaan yang terdaftar adalah 

perusahaan-perusahaan besar dengan tingkat likuiditas yang tinggi, sehingga 

perusahaan akan tetap mengungkapkan item-item CSR meskipun tingkat 

likuiditas perusahaan yang menunjukkan pertanda baik maupun berisiko sebagai 

wujud komitmen perusahaan kepada stakeholders serta untuk memenuhi regulasi 

yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi sosial dan 

lingkungan yang telah dilaksanakan. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang perlu diperhatikan bagi peneliti yang 

akan datang, yaitu: Sampel penelitian ini hanya menggunakan 25 perusahaan, 

relatif sedikit untuk populasi seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sehingga hasil penelitian kurang dapat digeneralisasi. Penelitian 

ini hanya menggunakan tahun pengamatan 2017-2019, sehingga hasil penelitian 

kurang mewakili kondisi yang sesungguhnya dalam jangka panjang. 

4.3 Saran 

Atas dasar kesimpulan serta keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penulis mengajukan rekomendasi sebagai berikut: Bagi peneliti mendatang 

diharapkan memperluas sampel penelitian, sehingga sampel yang digunakan dapat 

mewakili semua karakterisitik dalam populasi dan dapat mencerminkan kondisi 

yang sesungguhnya. Bagi peneliti mendatang sebaiknya menambah tahun 

pengamatan sehingga menambah signifikansi hasil penelitian dan hasil penelitian 

dapat mencerminkan kondisi yang sesungguhnya dalam jangka panjang. 
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